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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Video Analisis Dartfish 
dengan metode demonstrasi. Metode video analysis dartfish lebih baik 
dibandingkan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan gerak kata. 
Hal ini karena memanfaatkan IPTEK dan sudah terbukti memberikan dampak 
positive dalam proses latihan karena mampu memberi kemudahan dalam 
melakukan analisis gerak melalui rekaman video sehingga atlet lebih 
memahami tugas gerak yang akan dipelajari.  
2. Tidak terdapat interaksi antara ‘video analisis dartfish’ dengan ‘tingkat 
imagery’ terhadap keterampilan gerak kata. Metode video analysis darfish 
tidak berinteraksi dengan tingkat imagery yang melekat pada subjek sehingga 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan gerak kata. 
Hal itu karena kelompok imagery rendah kurang dalam hal berimajinasi 
sehingga sulit mendapatkan gambaran tentang tugas gerak yang dipelajari 
dalam proses latihan. individu dengan imagery kuat berkinerja lebih baik 
dalam tugas memori kerja visual daripada individu dengan imagery buruk. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Video analisis 
dartfish dengan metode demonstrasi pada kelompok imagery tinggi. Tetapi 
metode video analysis dartfish lebih baik daripada metode demonstrasi pada 
kelompok tingkat imagery tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah metode yang digunakan. Antusias atau ketertarikan atlet 
saat mendapat metode baru khususnya yang memanfaatkan teknologi IPTEK 
ini dapat mempengaruhi hasil latihan karena pada saat proses latihan terjadi 
umpan balik yang bagus antara pelatih dan atletnya. Penggunaan teknologi 
yang tepat dapat memberi umpan balik yang bagus. 
4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Video analisis 
dartfish dengan metode demonstrasi pada kelompok imagery rendah. Tetapi 
metode video analysis dartfish lebih baik daripada metode demonstrasi pada 
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kelompok tingkat imagery rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kelemahan 
metode demonstrasi itu sendiri dan karena pengaruh tingkat imagery yang 
rendah itu sendiri. Orang dengan kemampuan imagery yang lebih tinggi 
mengalami peningkatan yang lebih besar dari pada yang memiliki imagery 
rendah.  
 
B. Implikasi  
Untuk mendapatkan performa maksimal dalam olahraga, dibutuhkan latihan 
fisik, teknik, taktik dan juga latihan mental. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
oleh para pelatih untuk mengaplikasikan metode video analysis dartfish ini dalam 
program latihan baik cabang olahraga karate maupun cabang olahraga lain sebagai 
salah satu pilihan latihan teknik dalam olahraga. 
 
C. Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis 
mengajukan rekomendasi dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
yang berkepentingan. Adapun rekomendasi yang penulis kemukakan adalah 
sebagai berikut :  
1. Bagi sekolah, untuk memberikan arahan pada guru atau pelatih karate agar 
memberikan metode latihan yang disesuaikan dengan perkembangan IPTEK 
dalam pembelajaran penjas maupun kecabangan olahraga di ekstrakulikuler 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Bagi pelatih karate, untuk memberikan metode latihan video analysis dartfish 
agar tujuan latihan dapat tercapai. Metode demonstrasi relativ lebih mudah 
dilakukan karena pelatih memberikan informasi berupa gambaran tugas secara 
langsung kepada atletnya. Selain itu, untuk mencari bakal calon atlet dengan 
mempertimbangkan tingkat kemampuan berimajinasi atau mental imagery 
agar dapat menemukan potensi terbaik atlet di masa yang akan datang. 
3. Bagi siswa, untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari performa olahraga 
diperlukan latihan fisik dan teknik. Metode video analysis dartfish dapat 
digunakan sebagai salah satu variasi latihan teknik untuk siswa. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dan 
mengisi kekosongan literatur yang akan menambah khasanah keilmuan 
olahraga. Video analysis dartfish merupakan sebuah produk atau hasil 
pemanfaatan IPTEK yang dapat digunakan sebuah latihan dan menganalisis 
serta mengevaluasi gerakan yang telah dilakukan (MacDermid et al., 2014) 
agar diujicobakan pada berbagai cabang olahraga. Penggunakan aplikasi ini 
masih tergolong baru dan disarankan agar repetisi latihannya ditambah atau 
lebih sering untuk melihat seberapa besar perbedaan hasil latihannya. 
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